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Desa Pelabuhan Dalam merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Pemulutan 
Kabupaten Ogan Ilir. Dari  kota Palembang berjarak sekitar 15 km kearah indralaya. 
Masyarakat Desa pelabuhan dalam mayoritas petani sawah dan beternak bebek sebagai 
pekerjaan sampingan, karena sebagian besar wilayah Desa Pelabuhan Dalam adalah rawa 
yang dimanfaatkan warga untuk menanam padi. Pengabdian ini mensosialisasikan bagaimana 
cara penetasan telur bebek menggunakan mesin tetas listrik. Bagi warga dan tim pengabdian, 
teknologi ini memang sudah lama ada, namun sosialisasi kepada warga Desa Pelabuhan 
Dalam belum pernah ada. Diharapkan setelah dilakukan sosialisasi ini banyak warga yang 
dapat melakukan penetasan telur bebek dengan mesin tetas sehingga dapat menjadi suatu 
pekerjaan yang menjanjikan. Setelah dilakukan sosialisasi banyak warga yang berhasil 
melakukan penetasan telur bebek. Dari keseluruhan telur yang dimasukkan kedalam mesin 
tetas, rata-rata 50% lebih menetas. Banyak juga warga yang akan menekuni penetasan telur 
bebek ini karena bisa menjadi sumber penghasilan yang menjanjikan. 
 





Desa pelabuhan dalam merupakan salah satu desa yang mayoritas penduduknya bekerja 
sebagai seorang petani sawah dan peternak. Kawasan yang sebagian besar adalah rawa dan 
persawahan ini membuat banyak penduduknya memiliki usaha sampingan sebagai peternak. 
Seiring waktu penduduk disini mengalami kesulitan dalam mendapatkan bibit ternak 
terutama bibit bebek. 
Bibit bebek yang dijual secara online mengalami kendala tersendiri bagi penduduk 
setempat diantaranya mereka tidak dapat menggunakan aplikasi jual-beli online, bibit yang 
sampai ke lokasi biasanya sudah lemah dan mati dikarenakan sudah menempuh jarak yang 
jauh. Ditambah lagi bibit ternak ini suka dikarantina di bandara. Selanjutnya harga bibit 
ternak ini cenderung lebih mahal terutama bagi penduduk setempat. 
Dengan adanya mesin tetas listrik sederhana ini diharapkan mampu membantu warga 
dalam meningkatkan usaha ternaknya kedepan. Jika mesin tetas ini berhasil, maka akan 
mendapatkan efek-efek positif lainnya seperti menjual ternak maupun bibit ternak, 
merupakan langkah awal untuk membuka rumah makan, dan wilayah ini dapat berkembang 
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sebagai wilayah penghasil ternak.Makalah wajib menyertakan seluruh nama penulis secara 
lengkap, afiliasinya dan disertai dengan nama alamat email untuk korespondensi. 
 
II. METODE PELAKSANAAN 
 
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama pembuatan mesin tetas. Tahap 
kedua adalah pemakaian dan tata kelola mesin tetas yang telah dibuat tersebut. 
Pembuatan mesin tetas ini merupakan hal yang sederhana. Intinya kita membuat sebuah 
kotak dan bisa menggunakan kardus sebagai wadahnya. Selanjutnya kotak tadi kita buat 
instalasi listrik dan thermostat (pengatur suhu). 
Setelah mesin tetas dibuat, mesin tersebut langsung kita coba dengan menetaskan telur 
dengan mengatur suhu tetap antara 37-38,5oC. Tempat air yang disediakan dalam mesin tetas 
harus selalu berisi dan dalam 3-5 hari setelah telur dimasukkan, telur coba diteropong untuk 
mengetahui telur yang akan menetas dengan yang tidak. 
Telur yang menetas diteruskan dalam mesin tetas, sedangkan telur yang tidak menetas 
masih dapat dikonsumsi. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim yang berasal 
dari jurusan teknik pertambangan fakultas teknik universitas sriwijaya dengan mengatas 
namakan Unit Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik. Pada bab ini akan diuraikan tahapan 
yang telah dilakukan dari awal hingga akhir kegiatan. 
1. Tahap Sosialisasi 
Pada tahap ini dilakukan sosialisasi kepada masyarakat desa Pelabuhan Dalam 
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan ilir. Tim pengabdian melakukan sosialisasi ini 
dengan cara menghubungi pihak perangkat desa dalam hal ini Kades setempat. Setelah itu 
Kades akan memberi tahu kepada seluruh warganya tentang akan diadakannya sosialisasi 
teknologi penetasan telur bebek dengan menggunakan mesin tetas listrik. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan tim melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang telah 
berkumpul di gedung PKK Desa Pelabuhan Dalam. Peserta sosialisasi yang hadir sekitar 60 
orang yang terdiri dari perangkat desa dan warga. 
Untuk peralatan pendukung untuk sosialisasi ini berupa mikropon, proyektor, screen 
proyektor, notebook, tempat duduk dan meja. Semua peralatan tersebut disiapkan oleh 
peserta sosialisasi dan ada beberapa peralatan yang dibawa langsung oleh tim pengabdian 
dari Universitas Sriwijaya. 
Alat penetasan telur bebek sebelumnya telah dibuat oleh tim pengabdian sebelum 
kegiatan pelaksanaan ini di lakukan Untuk pembuatan mesin tetas ini, tim pengabdian 
membutuhkan waktu sekitar 1 (satu) hari. Biaya yang dibutuhkan untuk membeli alat mesin 
tetas sekitar Rp. 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah). 
Setelah persiapan sosialisasi sudah siap, selanjutnya tahap sosialisasi. Dimana pada 
tahap ini tim pengabdian menjelaskan alat-alat yang dibutuhkan dan cara pembuatan mesin 
 
Jurnal Pengabdian Sriwijaya 
1085 
 
Mengabdi untuk Kemajuan Masyarakat Indonesia 
tetas manual. Semua penjelasan dibuat dalam bentuk presentasi power point. Tim pengabdian 
juga menjelaskan fungsi-fungsi dari alat yang ada pada mesin tetas seperti bohlam, 
thermometer, thermostat, baki/bak penampung air, rak telur, dan rangkaian listrik. 
Setelah dilakukan paparan oleh tim pengabdian, selanjutnya dilakukan sesi tanya jawab 
dengan para peserta sosialisasi dengan harapan semua peserta dapat memahami dan mengerti 
baik dalam proses pembuatan mesin tetas sampai proses penetasan telur. 
Kemudian setelah sesi Tanya jawab berakhir, maka kegiatan sosialisasi penetasan telur 
bebek berakhir.Alat yang telah dibuat akan ditinggalkan untuk warga setempat sebagai 
contoh. 
3. Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi tim meninjau kembali perkembangan penetasan telur bebek yang 
telah warga lakukan. Tim melihat beberapa alat yang telah warga buat dan warga gunakan 
Kemudian beberapa hari kedepan tim kembali lagi mengunjungi warga desa pelabuhan 
dalam yang melakukan penetasan telur menggunakan mesin tetas. Hasilnya beberapa warga 
yang menggunakan mesin tetas listrik berhasil menetaskan telur menggunakan mesin tetas. 
Pada awalnya mereka hanya mengetahui bahwa telur bisa ditetaskan dengan lampu pijar, 
setelah tim pengabdian kepada masyarakat fakultas teknik universitas sriwijaya melakukan 
sosialisasi, bagi mereka ternyata penetasan telur bebek menggunakan mesin tetas tidak sesulit 
dan serumit yang mereka bayangkan selama ini. 
Rata-rata 50% lebih telur yang mereka masukkan kedalam mesin tetas berhasil 
menetas. Hal ini cukup membanggakan karena ada dampak positif dari hasil sosialisasi. 
Untuk hasil yang masih tergolong rendah ini merupakan pekerjaan rumah tim pengabdian 
untuk terus melakukan pembinaan kepada warga hingga hasil penetasan mereka bisa 
mencapai 85% lebih kedepannya. Akan tetapi untuk tahap pemula, dapat menetaskan sekitar 
50% telur dari keseluruhan telur merupakan prestasi yang membanggakan. 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Setelah dilakukannya pengabdian kepada masyarakat Desa Pelabuhan Dalam 
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: 
1. Setelah mengetahui secara detail cara penetasan telur bebek menggunakan mesin tetas 
listrik, banyak warga yang ingin beternak bebek. 
2. Warga yang belum memiliki pekerjaan tetap merasa tertarik untuk menekuni pekerjaan 
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